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Abstrak
 

Bahasa memegang peranan penting dalam proses perkembangan seorang anak, fungsi mendasar dari bahasa

adalah untuk berkomunikasi dan merupakan "alat" interaksi sosial timbal balik. Selain itu, bahasa membantu

anak mengarahkan pikiran, menajamkan ingatan, melakukan kategorisasi, mempelajari hal-hal baru

sehingga kemampuan berpikir anak akan meningkat. Pada usia 18 bulan terjadi lonjakan bahasa, ditandai

dengan kesenangan anak untuk memberi nama pada objek atau peristiwa yang dijumpainya. Lingkungan

mempunyai peranan dalam perolehan bahasa, dan usia menjelang 2 tahun merupakan masa yang tepat untuk

berlangsungnya pembelajaran bahasa. Bila pembelajaran bahasa tidak dimulai sejak dini, akan berdampak

negatif terhadap perkembangan anak di kemudian hari, antara lain terhambatnya komunikasi dengan sesama

manusia, terhambatnya proses belajar dan berpikir.

 

Semantik atau makna kata serta kalimat, merupakan salah satu komponen bahasa yang sangat panting untuk

diteliti, sebab semua aspek bahasa sangat bergantung pada semantik. Walaupun anak mampu berbicara

tetapi tidak memahami makna kata atau kalimatnya, akan berdampak pada terhambatnya komunikasi dengan

orang-orang di sekitarnya. Di sisi lain, bermain simbolik atau kemampuan merepresentasikan pengalaman

actual maupun khayalan melalui penggunaan beberapa objek, gerakan, atau bahasa; menjadi prasyarat untuk

dikuasainya kemampuan linguistik tertentu. Ada hubungan yang berrnakna antara tingkatan bermain

simbolik dengan perkembangan semantis anak. Bentuk interaksi ibu-anak jugs mempengaruhi kegiatan

bermain pada anak, termasuk bermain simbolik.

 

Penelitian mengenai perolehan bahasa telah banyak dilakukan di negara Barat, dengan bahasa Inggris

sebagai bahasa ibu. Sepengetahuan penulis, penelitian mengenai perolehan bahasa pada anak-anak di

Indonesia yang berusia di bawah tiga tahun masih langka. Perbedaan budaya akan mempengaruhi perolehan

bahasa pada anak, setiap bahasa memiliki kekhususan dalam sistim bahasa yang berlaku dan kesediaan serta

cara ibu mengajak anak berkomunikasi berperan terhadap perolehan bahasa.

 

Adanya perbedaan bahasa serta budaya tersebut, menimbulkan keinginan pada penulis untuk meneliti

perkembangan semantis dan tingkatan bermain simbolik atas dasar budaya dan Bahasa Indonesia. Selain itu

akan diteliti bentuk interaksi ibu dan jenis bermain pada anak yang terjadi saat mereka bermain bersama.

 

Tingkatan bermain simbolik dan jenis bermain anak akan didata melalui kegiatan bermain ibu-anak dengan

menggunakan The Symbolic Play Test yang telah dimodifikasi oleh penulis. Pada kesempatan ini sekaligus

didata kosa kata anak dan bentuk interaksi yang dilakukan ibu. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari lima

anak yang berusia 18, 20 dan 22 bulan, dan setiap subjek didampingi oleh ibunya masing masing. Metode

untuk mengumpulkan data dilakukan melalui observasi, dilengkapi dengan wawancara terhadap ibu atau
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orang lain yang terlibat dalam pengasuhan anak.

 

Mengingat subjek yang terbatas, hasil penelitian ini tidak dapat berlaku umum, namun dari penelitian ini

diperoleh hasil bahwa perkembangan semantis berhubungan dengan tingkatan bermain simbolik. Bentuk

interaksi ibu yang paling utama adalah mengarahkan perhatian anak dengan memberikan instruksi atau

mengajukan pertanyaan, dan kegiatan bermain yang paling sering terjadi adalah bermain eksploratif.

 

Saran yang diajukan bagi penelitian yang sama di masa mendatang, adalah memperbesar cakupan usia

subjek dan mendata kosa kata anak dalam kehidupan sehari-hari. Untuk hal yang ke dua, perlu disusun alat

inventori bahasa anak usia Batita yang nantinya dapat digunakan secara luas dan menjadi bahan untuk

membuat norma perkembangan bahasa anak usia Batita di Indonesia. Melakukan penelitian longitudinal

mengenai manfaat bermain simbolik dengan pemahaman bacaan pada anak, menjelang masuk Sekolah

Dasar. Membuat rancangan program pelatihan bagi para ibu (orang tua) atau pemerhati anak mengenai cara

berinteraksi yang benar untuk merangsang perkembangan bahasa dan bermain pada anak.


